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 Skripsi ini adalah suatu jenis penelitian lapangan dengan pokok 
permasalahannya adalah tingkat pemahaman dan pengaplikasian budaya sipakatau 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar yang ditinjjau 
dalam perspektif filsafat. 
Adapun tujuan penelitan adalah untuk mengetahui seperti apakah budaya 
sipakatau itu, sehingga menjadi budaya bagi masyarakat di Desa Pa’rasangang Beru 
Kec. Galesong Kab. Takalar dan memahami karakteristik budaya sipakatau itu 
sendiri serta dapat mengetahui respon dan reaksi masyarakat dan pemerintah 
setempat di Desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar dalam 
menampilkan personifikasi masyarakat yang memahami budayanya. 
Untuk menjawab, memecahkan dan menyelesaikan permasalahan di atas, 
maka penulis melakukan penelitian untuk mengumpulkan sejumlah data yang 
dibutuhkan dalam penelitian lapangan (Field research) dengan metode wawancara.  
Setelah peneliti mengadakan penelitian, maka peneliti dapat menemukan dan 
mendeskripsikan bahwa budaya sipakatau pada masyarakat desa Pa’rasangang Beru 
sangat berpengaruh secara signifikan dalam kehidupan bermasyarakat karena budaya 
sipakatau sangat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan atau sering disebut dalam 
bahasa Makassarnya Appakatau Rupatau (memanusiakan manusia), yang lebih luas 
bermakna memandang setiap manusia sebagai insan yang memiliki hak asasi sama 
dengan yang lainnya, tidak dapat dibeda-bedakan dipandang dari garis keturunan, 
suku, ras dan berbagai macam atribut yang melekat pada masyarakat, dengan 
demikian Sipakatau bagi masyarakat desa Pa’rasangang Beru sangat perlu 







A. Latar Belakang 
Dewasa ini bangsa Indonesia berada dalam era modernisasi dan 
globalisasi.Arus informasi yang begitu cepat merambah keberbagai lapisan 
masyarakat kota dan tidak terkecuali masyarakat desa Pa’rasangang Beru , 
sehingga berbagai budaya dari luar dapat mengubah pola pikir dan cara pandang 
mereka dalam berbuat dan bertingkah laku. Kehidupan yang serba modern 
membuat sebagian masyarakat terbawa arus dan mudah terpengaruh. Nilai sosial 
sudah mulai tergeser dan digantikan dengan nilai pragmatisme yang membuat 
sebagian masyarakat baik di kota maupun di desa saling membantu ketika ada 
imbalan jasa, dan hilangnya budaya gotong royong yang saling membantu tanpa 
ada imbalan artinya keikhlasan tertukar dengan nilai-nilai material, juga terkikis 
dan bahkan hampir-hampir tidak lagi didapat ditengah masyarakat. 
 Pembangunan dan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tidak dibarengi dengan pembangunan  nilai-nilai kemanusiaan  
akan sama saja dengan pembangunan untuk suatu kehancuran dilingkungan 
masyarakat, karena kurangnya rasa kemanusiaan antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya.1semua orang sibuk dengan urusannya masing-masing 
                                                            






sehinggga  rasa keakraban dalam lingkungan masyarakat juga sudah terkikis 
bahkan hampir-hampir punah. 
Satu hal yang menarik untuk dikaji dalam kehidupan bermasyarakat di desa 
Pa’rasangang Beru adalah budaya sipakatau. Kehidupan masyarakatnya yang 
sebagian besarnya adalah petani, pengusaha, PNS, TNI, POLRI, dan buruh 
bangunan senantiasa menjadi nilai tersendiri di banding dengan  desa lain yang ada 
di Takalar. Budaya sipakatau menjadi dasar pokok dalam  kehidupan sehari-hari, 
meskipun latar belakang strata sosial berbeda tetapi semangat keakaraban dan 
keharmonisan tetap terjaga sehingga nilai-nilai sipakatau senantiasa hadir di 
tengah-tengah masyarakat.  
Ciri khas yang menjadi nilai tersendiri dalam pengaplikasian budaya 
sipakatau masyarakat desa Pa’rasangang Beru adalah perilaku tenggang rasa 
(sipakpaccei),  gotongroyong, saling membantu ketika ada yang perlu dibantu, 
saling menghargai dan menghormati antar sesama masyarakat (Sipaksiriki), serta 
norma-norma dan nilai kemanusian yang masih terjaga. Hal inilah yang lahir turun 
temurun di tengah-tengah masyarakat desa Pa’rasangang Beru mulai dari nenek 
moyang sampai masyarakat saat ini, meskipun sebagian sudah ada yang mulai 
melupakan nilai-nilai budaya sipakatau itu, namun tidak merubah sikap atau 
perilaku masyarakatnya. 
Konteks sosial-budaya dalam masyarakat Indonesia, implikasi lain dari 
lahirnya bentuk-bentuk baru dari peradaban dan kebudayaan, berbagai aspirasi dan 





sesuai dengan norma-norma hukum dan etika yang menjunjung nilai-nilai budaya 
dan harkat sebagai manusia. Produk-produk budaya lokal mulai dari sikap 
kebersamaan antar masyarakat dan budaya gotong royong seperti dalam budaya 
Makassar sipakpaccei dan sipaksiriki sudah ditinggalkan karena dianggap 
ketinggalan zaman, tidak maju, kuno dan semacamnya.Oleh karenanya, generasi 
terkini dengan basis kulturalnya masing-masing kemudian, meski tidak semua 
akhirnya lebih memilih mengadopsi budaya baru atau budaya kekinian (hybrid 
culture) yang telah berasimilasi dengan budaya barat.2Persoalannya bukan terletak 
pada boleh tidaknya diterima dan dipraktikannya budaya hybrid tersebut, 
melainkan terletak pada sikap penafian budaya lama (peninggalan luhur nenek 
moyang) oleh generasi masa kini. Ketika warisan budaya tiada lagi diindahkan, 
maka yang akan terjadi ialah sebuah krisis identitas (jati diri). 
Masyarakat saat ini sudah mulai terpengaruh dengan budaya luar, sehingga 
kearifan  lokal yang ada pada lingkungan masyarakat sudah mulai terkikis, hal ini 
dilatarbelakangi oleh masyarakat yang kurang menghargai budayanya sendiri. Dari 
sudut pandang yang lain kehidupan bermasyarakat juga sudah mulai tidak 
kondusif dalam artian sudah tidak ada lagi sikap saling menghargai dan 
menghormati antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. 
Timbulnya rasa tidak menghargai dan menghormati dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah setiap orang sudah menganggap dirinya 
                                                            






tidak membutuhkan orang lain dan lebih mengedepankan kepentingan pribadi 
(individu), sehingga nilai-nilai sosial tidak terpakai lagi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Disinilah sering  ditemukan terjadinya konflik sosial hanya 
persoalan sepele tetapi di besar-besarkan dan mengakibatkan hubungan 
kekerabatan dan persaudaran renggang. Rasa persaudaran sudah tidak diindahkan 
lagi dengan alasan yang bermacam-macam. 
Maraknya konflik antar masyarakat merupakan salah satu dampak 
kurangnya pemahaman   akan nilai-nilai budaya sipakatau, yaitu tidak menghargai 
dan menghormati harkatnya sebagai sesama manusia. 3 Oleh sebab itu perlu ada 
penanaman nilai-nilai dan norma-norma sipakatau kepada seluruh lapisan 
masyarakat agar terhindar dari pengaruh negatif atau perilaku yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya khas yang  merupakan jati diri orang  Makassar. 
Sebagaimana  diketahui bahwa, orang-orang Makassar sangat memberikan 
ruang yang sangat luas untuk sebuah budaya yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. Hal-hal yang menyangkut dengan kehidupan sosial dalam 
bermasyarakat sangat perlu dikedepankan. 
Nilai dan norma senantiasa berkaitan dengan moral dan etika. Istilah moral 
mengandung makna integritas dan martabat pribadi manusia.Derajat kepribadian 
seseorang amat ditentukan oleh moraliatas yang dimiliki dan diamalkan. Makna 
moral yang terkandung dalam kepribadian seseorang  tercermin dari sikap dan 
tingkah lakunya. Dalam pengertian inilah, maka terlihat wilayah norma sebagai 
                                                            





penuntun sikap dan perilaku manusia.4 Baik tidaknya seseorang akan dilihat dari 
perilakunya , dan perilakunya itu pulalah yang akan mencerminkan kepribadian 
seseorang dalam masyarakat dimana dia hidup. 
Pemahaman masyarakat akan nilai – nilai budaya sipakatau dan 
sipakalakbirik sudah hampir tidak dijadikan sebagai ciri khas dalam kehidupan 
bermasyarakat khususnya masyarakat Makassar sehingga,  kehidupan hampir 
terabaikan, seiring dengan perkembangan zaman. terkadang perbuatan yang 
kurang menghargai dan menghormati harkat seseorang sebagai manusia, tidak 
diindahkan dan  dianggap  wajar – wajar saja,  hal ini akan  mengarah kepada 
perilaku yang melanggar etika dan  moral dalam  bermasyarakat, sehingga 
sebagian lapisan masyarakat akan kehilangan jati diri sebagai orang  Makassar 
yang sangat menghargai dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia.5 
Salah satu unsur budaya yang sangat prinsip dalam kehidupan masyarakat 
Sulawesi Selatan  adalah budaya sipakatau yang mengandung esensi nilai luhur 
yang universal, namun kurang teraktualisasi secara sadar dan dihayati dalam 
kehidupan sehari-hari. Kalau  ditelusuri secara mendalam, dapat ditemukan bahwa 
hakikat inti kebudayaan  Makassar itu sebenarnya adalah bertitik sentral pada 
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konsepsi mengenai tau (manusia),  yang manusia dalam konteks ini, dalam 
pergaulan sosial, amat dijunjung tinggi keberadaannya.6 
Konseptau sebagai esensi pokok yang mendasari pandangan hidup orang 
Makassar, yang melahirkan penghargaan atas sesama manusia. Bentuk 
penghargaan itu dimanifestasikan melalui sikap budaya sipakatau.Artinya, saling 
memahami dan menghargai secara manusiawi.Dengan pendekatan sipakatau, 
maka kehidupan seseorang dapat mencapai keharmonisan, dan memungkinkan 
segala kegiatan kemasyarakatan berjalan dengan sewajarnya sesuai hakikat 
martabat manusia.Seluruh perbedaan derajat sosial tercairkan, turunan bangsawan 
dan rakyat biasa, dan sebagainya.Yang dinilai atas diri seseorang adalah 
kepribadiannya yang dilandasi sifat budaya manusiawinya. 
Apresiasi orang  Makassar terhadap budaya sipakatau begitu tingginya 
sehingga dijadikan sebagai barometer penilaian tentang layak dan tidaknya 
seseorang disebut tau (manusia). Konsep tau dalam budaya Makassar 
menggambarkan sosok manusia yang utuh dan sempurnah, dimana seluruh aspek – 
aspek kehidupannya diwarnai oleh nilai – nilai sipakatau dan dilengkapi dengan 
taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa sebagai wujud dari orang yang beragama. 
Hal tersebut akan membentuk manusia yang berwatak dan berkepribadian 
sempurna, berakhlak mulia, tahu menempatkan diri pada posisi yang semestinya. 
Sipakatau dalam kehidupan pergaulan kemasyarakatan, akan tercipta dalam 
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lingkungan orang-orang yang menghayati dan mampu mengamalkan sikap hidup 
sipakatau yang dapat secara terbuka saling menerima hubungan kekerabatan dan 
kekeluargaan.   
Sipakatau dalam kegiatan ekonomi, sangat mencela adanya kegiatan yang 
selalu hendak annunggalengi (egois), atau memonopoli lapangan hidup yang 
terbuka secara kodrati bagi setiap manusia. Azas sipakatauakan menciptakan iklim 
yang terbuka untuk saling sikatallassi (saling menghidupi), tolong-menolong, dan 
bekerjasama membangun kehidupan ekonomi masyarakat secara adil dan merata. 
Demikianlah sipakatau menjadi nilai etika pergaualan orang Makassar yang patut 
diaktualisasikan di segala sektor kehidupan. Di tengah pengaruh budaya asing 
cenderung menenggelamkan penghargaan atas sesama manusia, maka sikap 
sipakatau dan sipakalakbirik merupakan suatu kendali moral yang harus 
senantiasa menjadi landasan. Hal itu meningkatkan budaya sipakatau yang 
merupakan tuntunan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan 
azas Pancasila, terutama sila ketiga yaitu Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. 
Pemahaman akan nilai – nilai budaya sipakatau’ perlu disosialisasikan 
kepada seluruh lapisan masyarakat, yang saat ini berada pada tataran pencarian jati 
diri. Budaya sipakatau di kalangan masyarakat di Sulawesi Selatan merupakan 
norma–norma atau aturan dalam berbuat dan berprilaku. Budaya ini apabila 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari – sehari akan berpengaruh positif 
dan memotivasi individu maupun kelompok untuk saling menghargai dan 





Sehingga permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat yang menyangkut 
pelanggaran norma–norma sosial akan terkendali.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan suatu 
pokok permasalahan dari judul skripsi yaitu : “Urgensi Budaya Sipakatau  
Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar (Perspektif  
Filsafat)”. 
Kemudian untuk merinci permasalahan tersebut dikemukakan beberapa 
sub masalah sebagai berikut : 
1. Apa makna dan hakikat  budayasipakatau dalam perspektif filsafat ? 
2. Bagaimana Bentuk budaya sipakatau  masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
Kec. Galesong Kab. Takalar ? 
3. Bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai budaya sipakatau dan urgensinya 
dalam kehidupan bermasyarakat? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka penulis dapat 
memberikan jawaban sementara (hipotesis), sebagai berikut:  
1. Bagi masyarakat Makassar khususnya di Desa Pa’rasangang Beru Kec. 
Galesong Kab. Takalar, penilaian terhadap tata etika dan perilaku sesorang 
sudah menjadi sebuah tradisi yang tidak boleh dilupakan oleh setiap 
masyarakat. Setiap orang harus menghargai dan menghormati orang-orang 





masyarakat. Setiap orang harus menghargai dan menghormati orang-orang 
disekitarnya. Sehingga budaya sipakatau akan melekat pada diri setiap 
masyarakat. Budaya sipakatauakan senantiasa menjadi aspek penilaian 
dalam kehidupan bermasyarakat, dalam hal ini dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk menilai setiap orang bagaimana dia menghargai orang lain atau 
sering dibahasakan sebagai “Memanusiakan manusia”. 
2. Memahami nilai budaya sipakatau dalam tinjauan filsafat nilai, penulis 
menguraikannya  dengan berawal pada aspek interpretatif tentang “nilai”. 
Nilai yang dimaksud adalah etika dan moralitas seseorang yang di 
tampilkan dalam bentuk pemaknaan sipakatau. Di balik  nilai budaya 
sipakatau itu sesunguhnya menyimpan nilai-nilai sosial yang tinggi 
terhadap orang. Apakah manusia akan menolak ataukah manusia mengarah 
kepada kesepakatan bahwa tidak satu manusia yang hidup di muka bumi 
ini yang tidak menginginkan dan mengharapkan nilai-nilai sipakatau. 
3. Sebagai masyarakat yang taat dan konsisten terhadap nilai-nilai yang di 
kandung dalam tradisi budaya Makassar, maka penghargaan yang 
diberikan kepada seseorang yang menurutnya patut untuk dihargai dan 
direspon dengan sangat baik. Selain itu, terdapat berbagai sikap atau 
ekspresi kejiwaaan yang ditampilkan seseorang dalam menghargai orang 







D. Pengertian Judul 
Agar terdapat penafsiran yang sama dalam memahami judul tulisan ini, 
maka akan dijelaskan pengertian beberapa kata penting, yaitu sebagai berikut : 
1. Urgensi :  berarti sangat perlu, mendesak atau pentingnya.7 
2. Budaya : berarti cara berpikir, akal budi dan sebagainya.8 . Sebagai hasil 
karya, cipta dan karsa manusia, budaya juga dapat diartikan dengan term 
budi. Budi adalah dasar segala kehidupan dan kebudayaan manusia atau 
pola kejiwaaan manusia yang di dalamnya mengandung dorongan-dorongan 
hidup yang dasar, insting, perasaan, pikiran, kemauan dan fantasi.9 
Dalam  kamus bahasa Indonesia kontemporer kata budi diartikan sebagai 
perpaduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk, tabiat, 
akhlak, watak, kebaikawn, perbuatan baik, upaya atau ikhtiar.10 Pemaknaan 
kata budi ini akan ditemukan kemudian relevansinya dengan kata budaya 
Sipakatau. 
3. Sipakatau: adalah kata sifat dari bahasa Makassar, dari awal 
pembentukannya kata ini merupakan perpaduan dari kata Sipa’ (Sifat) dan 
Tau (Orang/Manusia) yang menyatu dalam makna sifat, watak, atau 
karakter seseorang dalam menampilkan personifikasi dari pribadi manusia. 
Secara umum kata sipakatau dapat diartikan menghargai seseorang dalam 
                                                            
7 Departemen Pendidikan dan kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 1134 
8Ibid., h.130 
9 Sultan Takdir Alisyahbana, Perkembangan Sejarah Kebudayaan Indonesia (Cet.II; 
Jakarta:IDAYU Press, 1977), h.6 





nilai-nilai kemanusiaanya, bahkan lebih jauh dapat menacakup seluruh 
aspek kehidupan. 
4. Perspektif: kata perspektif berasal dari kata bahasa asing (Inggris), yaitu 
Perspective, kemudian di bakukan dalam bahasa Indonesia menjadi 
perspektif artinya pandangan atau tinjauan.11 
5. Filsafat: Istilah filsafat berasal dari kata Yunani yang tersusun dari dua kata 
yaitu philos yang berarti cinta dan shopia berarti hikma.12 Endang Saifuddin 
Anshari mengatakan bahwa filsafat adalah ilmu istimewa yang mencoba  
menjawab masalah-masalah yang tidak dapat dijawab oleh ilmu-ilmu 
pengetahuan biasa, karena masalah-masalah diluar jangkauan ilmu 
pengetahuan.13 Aristoteles (342-322 SM) mengatakan bahwa shopia 
(kearifan) merupakan kebajikan intelektual yang tertinggi sedang 
philoshopia merupakn padanan kata dari Epitisme dalam arti sesuatu 
kumpulan teratur pengetahuan rasional mengenai sesuatu objek yang sesuai. 
Aristoteles memberikan dua macam defenisi filsafat yakni sebagai ilmu 
yang menyelidiki peradaan dan cirri-ciri yang tergolong pada objek itu 
berdasarkan sifat alamiahnya sendiri. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
                                                            
11Johan M. Echols dan Hassan Shadily, An English – Indonesia Dictionary. Telah 
diterjemahkan dengan judul kamus Inggris – Indonesia (Cet. XIX; Jakarta: PT. Gramedia, 1993), h. 
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12 Harun Nasution, Filsafat Agama (Cet.XV; Jakarta : Bulan Bintang, 1997), h.3 






Penyusunan skripsi ini, selain mengadakan penelitian lapangan untuk 
pengumpulan data, juga menggunakan beberapa literatur dari  buku-buku yang 
berhubungan dengan permasalahan sebagai sumber rujukan dalam penulisan, 
diantaranya adalah: 
1. Prof. Dr. Hj. Sugira Wahid, dalam sebuah bukunya yang berjudul Manusia 
Makassar, dimana dalam buku ini dijelaskan secara terperinci mengenai suku 
Makassar, yang dikupas dari sejarah, adat istiadat, falsafah hidup dan budaya 
kearifan lokal suku Makassar, termasuk didalamnya budaya sipakatau, 
sipakalakbirik, dan sipakaingak. 
2. Siri’ & Pesse’ Harga Diri Manusia Bugis, Makassar, Mandar, Toraja. Buku 
ini ditulis oleh: Prof. Dr. Abu Hamid, dkk. Dalam buku ini dijelaskan 
mengenai falasafah hidup empat suku yang ada di Sulawesi Selatan, dan salah 
satunyan adalah falsafah hidup suku Makassar yang menjungnjung tinggi nilai 
Siri’ na Pacce yang didalamnya terdapat nilai budaya sipakatau yang 
senantiasa menjadi tolak ukur layak tidaknya seseorang disebut (tau) ketika 
dia belum menghargai antar sesama manusia . 
3. HB. Amiruddin Maula, dalam bukunya yang berjudul: Demi Makassar.  Isi 
buku ini dikemukakan lebih khusus tentang Masyarakat Makassar ditengah 
arus modernisasi dan globalisasi.  Kehidupan yang sudah berubah dan nilai 
kearifan lokal sudah mulai tergeser digantikan dengan budaya modern, hal ini 
sangat dikhawatirkan nilai-nilai keraifan lokal seperti budaya sipakatauakan 





4. Prof. Dr. Rusmin Tumanggor, dkk: Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Buku ini 
menjelaskan tentang esensi budaya dalam kehidupan bermasyarakat dan tidak 
bisa dipisahkan atau terlepas dari kehidupan sosial, karena manusia yang satu 
saling membutuhkan dengan manusia yang lainnya. 
5. Konstruksi Filsafat Nilai Antara Normatifitas dan Realiatas oleh: Dr. Mustari 
Mustafa. Dalam buku ini tidak hanya menyajikan secara detail dan filosofis 
tentang nilai sebagaimana banyak ditemukan dalam buku kajian atau filsafat 
tentang nilai. Persoalan nilai merupakan persoalan mendasar yang bersangkut 
paut dengan seluruh aspek kehidupan manusia, perbuatan, tutur kata, gerak 
tangan bahkan sampai pada langkah-langkah kaki. Maka tidak mengherankan 
bila nilai ini tidak hanya muncul dalam buku-buku, kongres/seminar 
kefilsafatan, jurnal, tetapi juga hadir dalam perwujudan yang berbeda-beda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Franz Magnis Suseno, Dalam bukunya yang berjudul Filsafat Kebudayaan, 
yang mencoba membahahas budaya dalam butir-butir kritis. 
7. Prof. Sultan Takdir Alisyahbana, SH, dalam bukunya Perkembangan Sejarah 
Kebudayaan Indonesia dilihat dari jurusan nilai-nilai social. 
8. Pengantar  Ilmu Antropologi karangan Koenjtaraningrat, membahas antara 
lain sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari 
adat istiadat, disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep yang 
hidup dalam pikiran sebagai  warga suatu masyarkat yang mereka anggap 





F. Metode Penelitian 
Salah satu jalan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan jalan 
melakukan penelitian ilmiah. Dalam penelitian ilmiah, para peneliti menggunakan 
berbagai metode sistimatis sehingga mendapatkan hasil dan kesimpulan yang 
maksimal serta dapat diterima kebenarannya.  Dalam hal ini akan membahas 
metodologi penelitian, adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam 
menyusun skripsi ini, terdiri dari beberapa metode, yaitu sebagai berikut : 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Filsafat  sebuah pendekatan yang bersifat filosofis dengan 
tujuan  untuk mengungkapkan makna  sesungguhnya dan nilai yang 
terkandung dalam budaya sipakatau pada masyarakat Desa 
Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar. 
b. Pendekatan Historis yaitu pendekatan yang dilakukan dengan melalui 
penyelidikan mengenai perjalanan sejarah masyarakat Desa 
Pa’rasangan Beru Kec. Galesong Kab. Takalar, khususnya dalam 
proses kemunculan prilaku budaya sipakatau. 
c. Pendekatan Fenomenologis yaitu pendekatan yang bertujuan untuk 
mengungkap dan memahami keadaan masyarakat dengan melihat 
gejala-gejala atau kejadian yang nampak di masyarakat Desa 
Pa’rasangan Beru Kec. Galesong Kab. Takalar dengan berusaha 
mengetahuai perilaku masyarakat dalam tata hidupnya. 





a. Library Research, yaitu suatu metode yang dipergunakan dalam 
pengumpulan data  dengan melalui buku-buku dan karangan-karangan 
ilmiah lainnya untuk memperoleh suatu pegangan mengenai latar 
belakng teori yang berhubungan yang dibahas dalam penelitian 
tersebut. 
b. Field Research, yaitu penelitian lapangan, dalam hal ini penulis 
langsung terjun lapangan mengadakn penelitian terhadap masalah-
masalah yang erat kaitannya dengan materi pembahsan skripsi ini. 
Dalam metode ini, penulis menggunakan beberapa tehnik yaitu : 
1) Interview, yaitu wawancara, pada umumnya dua orang atau lebih 
yang hadir secara fisik dalam proses Tanya jawab. Cara ini 
dilakukan oleh penulis dengan mewancarai tokoh-tokoh 
masyarakat / agama dan pejabat pemerintah. Demikian pula para 
peminpin atau masyarakat setempat dalam rangka menemukan 
objek secara utuh dan komprenship. 
2) Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melihat 
langsung kelokasi masyarakat Desa Pa’rasangan Beru Kec. 
Galesong Kab. Takalar yang menjadi sasaran penelitian. 
 
3. Metode Pengolahan Data 
Mengingat  bahwa data yang terkumpul tidak berbentuk grafik atau angka, 





metode Kualitatif, suatu bentuk pengolahan data yang tidak menggunakan 
angka tetapi nilai-nilai teoritis yang dianalisis untuk memperoleh suatu 
pemecahan dan kesimpulan. 
4. Metode Analisis dan Teknik Penulisan 
a. Metode deduktif, yaitu cara penyusunan dengan melalui dari data yang 
bersifat dari umum, selanjutnya mengambil suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
b. Metode induktif, yaitu cara penyusunan yang mengurai terlebih dahulu 
data yang bersifat khusus, kemudian menarik suatu pertanyaan yang 
bersifat umum. 
c. Metode komparatif, yaitu metode penyusunan dengan mengumpulkan 
beberapa pendapat para tokoh yang berhubungan masalah yang 
dibahas, kemudian membandingkan antara pendapat satu dengan yang 
lainnya, lalu menarik beberapa kesimpulan. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penulisan skripsi ini, tentunya ada tujuan yang ingin dicapai dengan 
dilakukannya penelitian dan pembahasan terhadap masalah yang diteliti. Berikut 
akan di kemukakan beberapa tujuan penelitian, antara lain sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui seperti apakah budaya sipakatau itu, sehingga menjadi 






2. Memahami karakteristik budaya sipakatau masyarakat di Desa 
Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar dalam tinjauan filsafat. 
3. Untuk memahami reaksi atau respon masyarakat dan pemerintah setempat 
di Desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar dalam 
menampilkan personifikasi masyarakat yang memahami budayanya. 
4. Untuk memahami bahwa sesungguhnya budaya itu sendiri, khususnya 
budaya sipakatau yang ada dalam kehidupan masyarakat di Desa 
Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar masing-masing berbeda 
satu sama lain, selain karena perbedaan dalam pandangan, juga berbeda 
dalam mewujudkan karakteristiknya. 
Adapun kegunaan yang dapat diambil dari peneltian ini mencakup tiga 
hal yaitu, sebagai berikut : 
1. Masyarakat luas akan dapat memahami dan menilai berbagai tradisi 
budaya yang banyak mewarnai masyarakat Makassar secara umum dan 
masyarakat di Desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar 
secara khusus. 
2. Dapat diketahui bahwa sesungguhnya budaya masyarakat Makassar 
masing-masing mempunyai cara, karakter dan perilaku yang berbeda-beda 






3. Pemahaman terhadap perilaku dari budaya sipakatau dapat memberikan 
berbagai macam informasi mengenai variatif dari berbagai nilai budaya 
Makassar yang ada. 
H. Garis Besar Isi Skripsi 
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari  lima bab, diantarnya sebagai 
berikut : 
Bab pertama adalah pendahuluan yang kerangka dasarnya meliputi; 
latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, pengertian judul, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar 
isi skripsi. 
Pada bab kedua berisikan situasi dan kondisi tempat yang diteliti atau 
dapat dibahasakan sebagai selayang pandang tentang wilayah Desa 
Pa’rasangang Beru Kec. Galesong Kab. Takalar.Bagian ini meliputi letak dan 
keadaan alam, begitu pula keadaan penduduk dan mata pencaharian, keadaan 
keagamaan dan struktur kondisi masyarakatnya. 
Selanjutnya pada bab ketiga, dimulai pembahasan dalam pemaknaan 
dan hakikat budaya sipakatau dalam sebuah tinjauan filsafat . Uraian dalam 
bab ini meliputi pengertian sipakatau, kedua; pandangan Islam terhadap 
budaya sipakatau, ketiga; bentuk-bentuk budaya sipakatau, terakhir tentang 






Kemudian pada bab keempat akan diuraikan urgensi budaya 
sipakatau. Sebagai reaksi masyarakat Desa Pa’rasangang Beru Kec. Galesong 
Kab. Takalar. Dalam bab ini akan diuraikan sipakatau dalam apresiasi 
masyarakat Desa Pa’rasangang Beru, selanjutnya simbolisasi pemaknaan 
sebagai wujud apresiatif lain bagi komunitas luar (selain masyarakat 
Makassar), juga disinggung sebagai studi komparatif yang di dalamnya 
terdapat dua unsur penting diantaranya term kata Karaeng (keturunan Raja) 
dalam simbolisai sipakatau dan tampilan individu sebagai perwujudan 
sipakatau. 
Kemudian pada bab kelima merupakan bab penutup yang memuat 
beberapa kesimpulan dari pokok permasalahannya secara umum, serta 












SELAYANG PANDANG DESA PA’RASANGANG BERU 
A. Geografis dan Demografis 
1. Letak 
Desa Pa’rasangang Beru  merupakan salah satu dari 14 Desa yang ada dan 
terletak di wilayah Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar dengan luas wilayah 
1.194 Ha, dan dihuni 564 KK yang terdiri dari 2.150 penduduk dengan perbandingan 
laki-laki sebanyak 1.063 jiwa dan perempuan 1.087 jiwa (sesuai hasil data tahun 
2013). Jarak dari ibu kota kabupaten 18 Km, sedangkan jarak dari kota kecamatan 4 
km, dengan jarak tempuh menggunakan alat transportasi kurang lebih 15 
menit.14Adapun batas-batas wilayah Desa Pa’rasangang Beru adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan Kabupaten Gowa 
b. Sebelah timur berbatasan Kabupaten Gowa 
c. Sebelah selatan berbatasan Desa Parangmata 
d. Sebelah barat berbatasan Desa Kalukuang 
2. Administrasi 
    Secara administrasi Desa Pa’rasangang Beru terdiri dari 4 wilayah dusun yaitu 
sebagai berikut :15 
                                                            
14Profil Desa Pa’rasangang Beru Tahun 2013, h.4 
15Abd. Gaffar Lawa (Kepala Desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti hari 








a. Dusun Romang sapiria 
b. Dusun Bontokanang 
c. Dusun Gusunga 
d. Dusun Tama’lalang 
3. Sarana dan Prasarana 
Tabel 1. 
Sarana dan Prasarana Desa Pa’rasangang Beru 








1.  Pa’rasangang 
Beru 
2 Km 500 Mtr 5 unit 1 Km 1 Km 
 
 Sumber Data : Profil Desa 2013  
Tabel 2. 
Sarana Transportasi Darat Desa Pa’rasangang Beru 
No. Desa Ojek Becak Mobil truk Angkot 
1.  Pa’rasangang Beru 9 - 2 7 
Sumber Data : Profil Desa 2013 
 
Tabel 3. 
Sarana Irigasi Desa Pa’rasangang Beru 














Primer Sekunder Tersier sedop Pembagi Air 
1.  Pa’rasangang 
Beru 
- 1.700 mtr 650 mtr 4 2 
Sumber Data : Profil Desa 2013 
Tabel 4. 
Sarana Peribadatan Desa Pa’rasangang Beru 




1.  Pa’rasangang Beru 4 Unit - - 
 
Sumber Data : Profil Desa 2013 
Tabel 5. 
Sarana Pendidikan Desa Pa’rasangang Beru 
No. Desa Jumlah TK Jumlah SD/MI Jumlah 
SLTP/MTS 
1.  Pa’rasangang Beru 2 2 - 
   
Sumber Data : Profil Desa 2013 
Tabel 6. 
Sarana Kesehatan Desa Pa’rasangang Beru 
No. Desa Puskesmas Puskesmas 
Pembantu 
Apotik Posyandu 
1.  Pa’rasangang Beru - 1 - 4 
   









   Keadaan  topografi Desa Pa’rasangang Beru termasuk dataran yang 
 dikelilingi hamparan sawah  dengan ketinggian 0-5 meter dari permukaan laut. 
Adapun luas lahan persawahan seluas 159,30 Ha, dan pekarangan seluas 43,4 Ha.16 
Sehingga secara umum topografi desa yang dikelilingi oleh hamparan sawah  yang 
cukup luas, dengan demikian masyarakat Desa Pa’rasangang Beru tidak bisa 
dipisahkan dengan kebiasaan untuk mengolah sawah dan  sebagian masyarakatnya 
adalah petani.  
5. Iklim dan Curah Hujan 
   Desa Pa’rasangan Beru memiliki iklim dan curah hujan yang hampir sama 
dengan desa-desa  lain yang ada di Kab. Takalar17.iklim tropis dengan suhu rata-rata 
mencapai 22-25 celcius, serta memiliki 2 tipe musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. 
B. Data Penduduk Dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa  Pa’rasangan 
Beru 
1. Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhan Penduduk 
  Hasil dari data jumlah penduduk yang 2013 total penduduk Desa 
Pa’rasangang Beru berjumlah 2.150 jiwa, dimana jumlah laki-laki 1.063 jiwa, dan 
                                                            








jumlah perempuan 1087 jiwa, yang terdiri dari 564 KK18. Untuk melihat data jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan dan jumlah penduduk untuk masing-masing 
Dusun dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 7. 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Desa Pa’rasangang Beru 
NO NAMA DUSUN KK RMH L P JML 
1. Romang Sapiria 184 155 353 364 722 
2. Bontokanang 206 174 374 379 753 
3. Gusunga 116 97 223 218 441 
4. Tama’lalang 58 49 113 121 234 
 Jumlah 564 475 1.063 1.087 2.150 
Sumber : Data Desa Pa’rasangang Beru Thn. 2013 
   Pertumbuhan penduduk di Desa Pa’rasangang Beru masih cukup tinggi 
karena sebagian masyarakat khususnya kaum ibu-ibu masih banyak yang belum 
menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur jarak kelahiran. Pengetahuan tentang 
pentingnya kesehatan bagi ibu dan anak  masih kurang, dan adapun sebagian besar 
ibu-ibu sudah mengetahui kegiatan Posyandu yang setiap bulan melakukan 
penimbangan sehingga perkembangan balita dapat terkontrol. Sebaran penduduk 
                                                            





hampir sama di setiap dusun.19 Jarak antara dusun yang satu dengan dusun yang lain 
saling berdekatan, dan dapat dijangkau dengan kendaraan atau berjalan kaki. 
2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
   Penentuan aspek atau indikator tingkat kesejahteraan masyrakat Desa 
Pa’rasangang Beru didasarkan pada usulan masyarakat secara umum. Aspek 
kesejahteraan masyarakat yang dimaksud seperti kepemilikan : Rumah, pekerjaan, 
kepemilikan lahan, ternak, sarana air bersih, bahan bakar untuk memasak, 
penerangan, kemanpuan untuk menyekolahkan anak, kemanpuan berobat, tabungan, 
kepemilikan kendaraan, kemanpuan membeli pakaian, dan pola makan.20Setiap aspek 
kesejahteraan memiliki ciri-ciri tersendiri sesuai dengan situasi yang dialami oleh 
setiap masyarakat dan kepala keluarga di Desa Pa’rasangang Beru. Adapun 
perbandingan mengenai tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
dapat dilihat berikut ini : 
Tabel 8. 
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Jumlah (KK) 
Pra Sejahtera 65 KK 
Pra Sejahtera I 163 KK 
                                                            
19 Hamzah Dg. Bantang (Kepala Dusun Romang Sapiria), Wawancara oleh peniliti hari 
minggu, tgl 23 Februari 2014. 
 
20Abd. Gaffar Lawa (Kepala Desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti hari 






Pra Sejahtera II 169 KK 
Pra Sejahtera III 148 KK 
Sejahtera III Plus 19 KK 
Jumlah Kepala Keluarga 564 KK 
   Sumber Data : Profil Desa 2013 
3. Tingkat Pendididikan Masyarakat 
    Tingkat pendidikan masyarakat Desa Pa’rasangang Beru pada umumnya 
masih rendah dan bahkan masih ada ditemukan anak usia sekolah yang tidak 
bersekolah, hal ini disebabkan karena faktor kesadaran orang tua yang masih rendah 
tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan anak. Saat ini sebanyak 168 orang 
yang tidak tamat SD, 533 orang tamat SD/MI, 263 orang tamat SLTP/MTS, 341 
orang tamat SLTA/MA, 43 orang tamat Akademi, dan 73 orang tamat di Perguruan 
tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
Tabel 9. 














168 533 263 341 43 79 
 Jumlah 168 533 263 341 43 79 





    Salah satu yang menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat desa 
Pa’rasangang Beru adalah adanya persepsi masyarakat yang mengatakan bahwa 
meskipun pendidikan tinggi atau gelar sarjana belum tentu mendapatkan pekerjaan 
yang mapan atau menjadi PNS,21 persepsi inilah yang menjadikan sebagian orang tua 
kurang termotivasi untuk menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tingggi. 
C. Kondisi  Perekonomian Masyarakat Desa Pa’rasangan Beru  
1. Pekerjaan Pokok  
   Sumber mata pencaharian utama masyarakat Desa Pa’rasangang Beru adalah 
bertani sawah sebanyak 467 orang, PNS 18 orang, Wiraswasta 117 orang, Peternak 
93 orang. Untuk data lebih lengkap dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 10. 
Pekerjaan Pokok Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru Tahun 2013 
No. Desa 
Mata Pencaharian Pokok 
Jumlah 
Petani PNS Wirasawasta Peternak  Nelayan 
1.  Pa’rasangang 
Beru 
467 18 117 93 - 695 
 Jumlah 467 18 117 93 - 695 
 
Sumber : Data Profil Desa  2013 
 
                                                            
21H. Nurdin Sulaiman (Tokoh Pendidik desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti 






   Tabel diatas terlihat jelas bahwa sumber mata pencaharian utama masyarakat 
Desa Pa’rasangang Beru adalah bertani,22 sehingga perekonomian masyarakat Desa 
ini banyak ditentukan oleh hasil produksi pertanian masyarakat seperti padi, jagung, 
dan palawija. 
2. Sektor Pertanian 
   Tanaman pertanian yang dibudidayakan di Desa Pa’rasangang Beru dari 
tanaman pangan, holtikultura dan tanaman perkebunan lainnya.Selama ini petani di 
Desa Pa’rasangang beru sebagian besar memanfaatkan hasil pertanian yang sebagian 
besarnya dijadikan sebagai sumber penghasilan utama bagi petani untuk mendapatkan 
penghasilan. 
3. Tanaman Pangan dan Holtikultura 
   Jenis tanaman pangan utama yang dibudidayakan oleh petani Desa 
Pa’rasangang Beru umumnya meliputi 4 jenis tanaman yaitu Padi, Jagung, Kacang 
hijau, dan sayur-sayuran.Selain itu terdapat juga tanaman umbi-umbian, buah-buahan 
seperti mangga, pisang, serta beberapa jenis lainnya.23 Pada umummnya pemasaran 
hasil pertanian bagi petani di Desa Pa’rasangang Beru selama ini proses pemasaran 
dilakukan dengan sendiri-sendiri kepasar atau kepedagang pengumpul dengan harga 
yang bervariasai dan relatif murah,  hal ini karena belum adanya koperasi di Desa 
                                                            
22Abd. Gaffar Lawa (Kepala Desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti hari 
minggu, 23 Februari 2014. 
  
23H. Mado Erang (Tokoh Masyarakat desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti 






atau standar harga dari Pemerintah setempat yang ditentukan, baik itu penentuan 
harga beras, jagung, dan palawija.Harga setiap tahunnnya didasarkan pada harga yang 
berlaku di di pasaran yang umumnya ditentukan secara sepihak oleh pedagang atau 
pengumpul yang cenderung merugikan petani di Kabupaten Takalar termasuk di Desa 
Pa’rasangang Beru.24 Kondisi tersebut tidak mampu ditolak oleh petani karena selain 
belum ada alternatif pasar yang dijadikan tempat untuk pemasaran hasil pertanian 
yang relatif baik dan keterampilan petani untuk mengoalah bahan mentah menjadi 
bahan jadi sangat terbatas, disamping itu karena adanya tuntutan kebutuhan hidup 
yang mendesak sehingga menyebabkan semua petani harus ikhlas dan rela dengan 
harga jual yang murah. Hal inilah yang menjadi penyebab rendahnya pendapatan 
petani dan tingginya harga produksi pertanian. 
4. Sektor Peternakan  
   Saat ini hewan ternak yang dipelihara oleh Masyarakat Desa Pa’rasangang 
Beru terdiri dari: Sapi, Kambing, Ayam, dan Itik. Pola peternakan yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Pa’rasangang Beru selama ini yaitu pemeliharaan hewan ternak 
dengan cara digembala atau diikat dilahan yang ada rumputnya, setelah sore hari 
barulah ternak tersebut diambil oleh yang punya. Umumnya hewan ternak yang 
dilepas pada pagi sampai sore hari untuk dibiarkan mencari makan dan minum sendiri 
setiap harinya. 
 
                                                            
24H. Mado Erang (Tokoh Masyarakat desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti 







D. Keadaan Keagamaan 
   Penduduk desa Pa’rasangang Beru secara keseluruhan (100 %) beragama Islam, 
dimana jumlah penduduknya yaitu 2.150 Orang.Berdasarkan data yang ada di Kantor 
Kepala Desa bahwa tidak ada  agama lain yang ada didesa Pa’rasangang Beru selain 
agama Islam. Namun dengan demikian walau mereka diantara warganya tidak ada yang 
memeluk agama lain selain agama Islam, mereka tetap menghargai dan menghormati 
terhadap pemeluk agama lain.25 
    Secara kuantitas, jumlah umat Islam didesa Pa’rasangang Beru sangat 
membanggakan, kalau dilihat dari kualitas pengalaman dan kesadaran beragama sangat 
signifikan, terutama pada generasi mudanya, hal ini didasari oleh pembinaan yang 
intensif dari para tokoh agama atau ustad yang ada disana.26 Keadaan kehidupan 
keagamaan baik yang bersifat individu atau kemasyarakatan masih sangat kuat, seperti : 
1. Jamaah shalat lima waktu dan shalat Jum’at. 
2. Jamaah pengajian (Majlis Taklim) 
3. Pembinaan TK/TPA 
4. Jamaah tahlil dan yasinan, dan lain-lain. 
   Sarana penunjang pelaksanaan ibadah didesa Pa’rasangang Beru dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
                                                            
25Abd. Gaffar Lawa (Kepala Desa Pa’rasangang Beru ), Wawancara oleh peneliti hari 
minggu, 23 Februari 2014. 
 








Sarana Keagamaan Desa Pa’rasangang Beru 













 Jumlah 9  
 
Sumber : Data Profil Desa  2013 
 
E. Pemerintahan Desa dan Kelembagaan Masyarakat 
1. Pemerintahan Desa 
  Pemerintah Desa meliputi Kepala desa sebagai lembaga eksekutif dan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja dalam pembangunan desa.27Kepala 
desa bertugas sebagai peminpin desa, pelindung masyarakat yang berperang sebagai 
jaksa dan hakim ditingkat desa.Dalam menjalankan tugas pemerintahan dan tugas 
pembangunan desa, kepala desa Pa’rasangang Beru dibantu oleh seorang sekretaris 
dan empat staf/ dua kaur (kepala urusan) dan empat orang kepala dusun.Selama ini 
tunjangan aparat desa masih sangat minim dan menyebabkan sebagian besar waktu 
aparat desa digunakan untuk mencari penghasilan diluar,28 guna memenuhi 
                                                            
27Papan Informasi Desa Pa’rasangang Beru, tahun 2013. 
28Hamzah Dg. Bantang (Kepala Dusun Romang Sapiria), Wawancara oleh peniliti hari 






kebutuhan keluarga yang kemudian juga berkonsentrasi pada banyaknya tugas di desa 
yang harus tertunda atau tidak terlaksana. Sebagaimana dapat digambarkan dalam 












   
  Selama ini pekerjaan semua staf desa biasanya hanya bertumpu pada satu 
orang saja yang mengantisipasi jalannya pemerintahan desa Pa’rasangang Beru. Dari 
kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang diemban oleh kader desa Pa’rasangang Beru 
ini maka roda pemerintahan dapat berjalan dengan lancar.Selama ini kekhawatiran 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru yang jarang aktif staf desanya kini sudah dapat 
teratasi. Namun demikian halnya, secara umum sebagian masyarakat desa 
Pa’rasangang Beru baik laki-laki maupun perempuan sudah menganggap bahwa 

















melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan terhadap masyarakat luas, 
baik itu mengenai pembagian beras raskin, dan kemudahan dalam mengurus 
administrasi kependudukan. 
2. Kelembagaan Masyarakat 
  Keamanan dan ketertiban juga merupakan indikator keberhasilan 
pembangunan suatu desa.Organisasi atau kelembagaan masyarakat di Desa ini sangat 
menunjang dalam pembangunan Desa.Kelembagaan yang paling aktif dilakukan oleh 
masyarakat Desa Pa’rasangang Beru yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan keluarga 
(PKK).29 
  Kegiatan PKK Desa Pa’rasangang Beru memberikan peran aktif kepada 
seluruh lapisan masyarakat.Merealisasikan 10 program PKK merupakan tujuan utama 
kegiatan PKK Desa Pa’rasangang Beru.30Untuk mempererat kekeluargaan sesama 
anggota PKK, setiap bulannya diadakan kegiatan arisan di tempat tiap-tiap Posyandu 
yang dilakukan pada saat penimbangan bayi. Sedangkan kelembagaan masyarakat 
lainnnya yaitu: karang Taruna, TKA/TPA, Dasa Wisma, dan Kelompok Tani (P3A).31 
 
                                                            
29Profil Desa Pa’rasangang Beru Tahun 2013, h.8 
30H. Norma (Pengurus PKK desa Pa’rasanganng Beru ), Wawancara oleh peneliti hari senin, 
tgl 24 Februari 2014 







BAB  III 
MAKNA DAN HAKIKAT BUDAYA SIPAKATAU 
 (PERSPEKTIF FILSAFAT) 
 
A. Pengertian Dan Hakikat Budaya Sipakatau 
  Salah satu pondasi terwujudnya struktur kekeluargaan antar individu 
ditentukan oleh sikap seseorang.Sikap yang diterapkan oleh leluhur Makassar 
disegala sektor kehidupan diantaranya Sipa’32, Sipakatau.Hal ini yang mendasari 
lahirnya sebuah ciri khas/budaya di setiap suku yang ada di Indonesia. 
  Budaya daerah merupakan bagian dari budaya nasional senantiasa perlu dijaga 
dan dikembangkan terutama nilai-nilai sosial yang terkandung didalamnya yang 
sekarang ini mulai terkikis oleh adanya budaya asing yang mempengaruhi budaya 
lokal  sampai kedalam kehidupan pribadi dan rumahtangga yang pada gilirannya akan 
berdampak pada tatanan masyarakat.  
 Berawal dari makna yang terkandung dalam budaya sipakatau berarti saling 
menghargai/saling memanusiakan manusia/appakatau rupa tau33/saling 
mengedepankan nilai-nilai budi dalam ego masing-masing. Saat ini  sering ditemukan 
ditengah-tengah masyarakat begitu banyak yang meminta perhatian; terutama dari 
para pendidik, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan terkhusus orang tua di desa 
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Pa’rasangang Beru.34 Salah satu keluhan mereka diantaranya: banyak orang tua  
kebingungan menghadapi anak-anaknya yang tidak bisa diatur, keras kepala, tidak 
patuh kepada orang tua, dan nakal, sehingga mereka khawatir akan masa depannya 
kedepan yang akhlak dan tingkah lakunya bisa rusak. 
  Sipakatau adalah suatu kata yang memiliki makna filosofi yang sangat dalam 
dan dapat diterjemahkan dalam berbagai macam pengertian: Saling menghargai, 
saling menopang, saling mengayomi, saling menuntun, saling membagi, saling 
memberi dan menerima, memaknai sesuatu apa adanya dan segudang makna yang 
perlu digali dan diangkat kepermukaan sebagai wujud persamaan hak asasi insan 
yang bersumber dari satu yaitu Tuhan yang maha kuasa.35 
 Sipakatau dalam dunia filsafat dapat dimaknai sebagai etika, moral, atau 
akhlak, Yang di dalamnya terdapat nilai-nilai  sosial yang sangat tinggi. Berangkat 
dari esensi Sipakatau sangat dikhususkan didalam analitik nilai, sebab mengarah 
kepada mendapatkan apa dibalik sesuatu yang dilakukan (dibalik substansi), harus 
diketahui dimana posisi  berada, ke arah mana  akan bergerak untuk mencapai tujuan. 
Dengan melihat perbandingan bahwa setiap manusia membutuhkan manusia yang 
lainnya.Dalam kehidupan sehari-hari  tidak  dapat dipisahkan berhubungan dengan 
manusia yang lain. Hubungan-hubungan, timbal balik antara individu dengan 
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35Amiruddin Maula, Demi Makassar, Renungan dan Pikiran, (Makassar : Global Publishing, 







individu yang lainnya,  antar individu dengan kelompok atau kelompok dengan 
kelompok lain sehingga terjadi interaksi sosial.36 
 Filsafat manusia mengatakan  bahwa manusia itu makhluk yang ingin tahu dan 
mau mengetahui. Artinya; kemaunanya mengendalikan pengetahuan. Dia hanya dapat 
bertindak berdasarkan pengertian-pengertain tentang dimana ia berada, tentang 
situasinya, dan kemampuannya. Disini peran orientasi sangat dibutuhkan dalam 
segala aspek.37 Tidak jauh berbeda dengan sipakatau, bahwa tanpa orientasi ia tidak 
tau arah dan merasa bingung mengenai jati dirinya sebagai manusia sosial. Orientasi 
bagi usaha manusia untuk menjawab suatu pertanyaan yang sangat fundamental. 
Filsafat etika melihat bahwa ia ingin membantu agar manusia mampu untuk 
bertanggung jawab atas kehidupan ini. 
 Berkenaan dengan asal mula adanya budaya sipakatau pada masyarakat 
Makassar khususnya di desa Pa’rasangang Beru. Menurut catatan sejarahnya dia tidak 
dibawah oleh seorang guru besar,  tidak dibawah oleh raja yang besar, dan tidak pula 
dibawah oleh sesuatu yang dianggap gaib sekalipun.38 
 Sipakatau lahir dipermukaaan masyarakat Makassar terinspirasi  dari rasa  
kesyukuran mereka terhadap   kearifan lokal suku Makassar yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan tanpa melihat status sosial. Sipakatau adalah salah satu 
bentuk nilai dan budaya luhur masyarakat Makassar sewaktu dulu dalam bersikap dan 
                                                            
36Munandar soelaeman,Ms. Ilmu Sosial Dasar (cet. V; Bandung:Erosco, 1993), h.63 
37Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, dan Agama (Cet.VII; Surabya : PT. Bina Ilmu, 
1987), h.146 






berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.Sipakatau merupakan suatu konsep yang 
memandang manusia sebagai manusia. Menurut Turioilo,39 bahwa yang menentukan 
manusia itu baik ialah berfungsi dan berperan-nya sifat-sifat kemanusiaan, sehingga 
orang menjadi manusia. 
 Sipakatau senantiasa hadir  dan menjadi sifat pribadi unggul  yang dimiliki 
oleh setiap masyarakat Makassar khususnya masyarakat desa Pa’rasangang Beru. 
Hakikat Sipakatau adalah sebagai wujud kebudayaan  yang didalamnya telah ada 
sistem norma, dan aturan spesifiknya, adat, serta tata tertib, bahkan meliputi seluruh 
wujud kegiatan manusia.40 
 Maknasipakatau yang dapat dipahami bahwa sipakatau mempunyai pengertian 
yang sama dengan kesusilaan dimana memuat ajaran tentang baik buruknya 
perbuatan. Jadi perbuatan itu dinilai sebagai perbuatan yang baik atau perbuatan yang 
buruk.Penilaian itu menyangkut perbuatan yang dilakukan dengan 
sengaja.Memberikan penilaian atas perbuatan dapat disebuat memberikan penilaian 
Sipa-katau (Moral/Etik). 
 Selain mencakup pengertian dengan berbagai aspek yang disebut norma, dan 
aturan. Menurut salah satu Tokoh masyarakat di Kec. Galesong sekaligus  anggota 
DPRD Kab. Takalar beliau berpendapat bahwa Sipakatausangat  di anggap ideal 
                                                            
39Turiolo yang penulis maksudkan  adalah mereka yang sezaman dengan pasca Tomanurung , 
dalam tiga dimensi; yakni sebagai tokoh yang dituakan, sebagai pewaris sejarah, dan sebagai 
pemangku budaya.  







untuk melihat tingkah laku atau kebiasaan seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat.41Karena mengandung nilai yang bersifat normatif, juga meliputi 
dimana seseorang dalam tingkah lakunya dan dalam memperlakukan dirinya ke 
kegiatan sosial kemasyarakatan. Bukan saja merasa harus melainkan  lebih dari itu, ia 
bagaikan larutan perasaan  bahwa seseorang itu adalah bahagian integral dari 
Sipakatau  itu sendiri dan untuk seluruh pranata-pranata masyarakat.42 
B. Pandangan Islam Terhadap Budaya Sipakatau 
 Pandangan Islam terhadap budaya sipakatau dapat di kategorikan atau 
disamakan dengan akhlak/tingkah laku/perilaku seseorang  dengan orang yang 
disekitarnya. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu prinsip ukhuwah Islamiyah 
adalah adanya tali persaudaraan antar sesama manusia yang sangat  tinggi, karena 
manusia hidup di dunia  saling membutuhkan antara satu dengan yang lain.43Oleh 
karena itu, persaudaraan antar sesama manusia atau budaya sipakatau sangat penting 
diwujudkan karena dapat menciptakan  hubungan kemanusiaan  yang baik juga dapat 
terjadi hubungan timbal balik antar sesama manusia. Sebagaimana Allah swt 
berfirman dalam Qs. Al-hujurat:10:  
$yJ¯RÎ)tbqãZÏB÷sßJø9$#×ouq÷zÎ)(
#qßsÎ=ô¹r'sùtû÷üt/ö/ä3÷uqyzr&4(#
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42 Abdul Razak Dg. Patunru, “Sejarah Bone” Yayasan Kebudayaan Sulawesi Selatan dan 
Tenggara, Makassar, Thn. 1968, h.247 









“ orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”44 
 Salah satu kelebihan agama Islam dibanding dengan banyaknya agama lain 
adalah rasa persaudaraan antara para pemeluknya. Meskipun dalam sejarah Islam 
banyak terdapat pertikaian, peperangan atau pertumpahan darah antara sesama 
muslim bahkan hal itu terjadi sejak awal Islam, namun tetap saja pada peringkat 
individual, kaum muslimin berhasil menunjukkan tingkat solidaritas  yang amat 
tinggi antara sesama mereka.45 Manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai makhluk 
sosial artinya  berhubungan antara satu dengan yang lainnya  dan harus saling kenal 
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”46 
 Hubungan persaudaraan antara sesama manusia senantiasa harus di jaga 
dengan baik. Perilaku dalam kehidupan bermasyarakat senantiasa memperlihatkan 
hubungan yang baik, sehingga nilai-nilai persaudaraan akan menjadi kuat dan 
terhindar dari perselisihan.47Sebagaimana yang terjadi saat ini, banyak di temukan 
adanya masalah di tengah-tengah masyarakat, dari sekian banyak masalah salah 
satunya adalah perselisihan yang disebabkan oleh persoalan sepele.Allah swt 
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 “dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”48 
 Prinsip dasar Agama Islam terhadap hubungan manusia dengan sesamanya 
adalah bekerja sama dalam kebaikan, bukan bekerja sama dalam berbuat kejahatan. 
Prinsip ini hampir sama dengan apa yang terkandung dalam nilai-nilai budaya 
sipakatau yang menjadi ciri khas suku Makassar dan khususnya masyarakat di desa 
Pa’rasangang Beru. Hubungan kerjasama yang dibaluti dengan kebaikan dan 
menghindari kerjasama dalam kejahatan akan senantiasa membuahkan hasil yang 









                                                            





“Dan tolong-menolonglah dalam mengajarkan kebajikan dan takwa, dan 
janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, 
danbertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.”49 
Perbuatan tolong menolong itu dapat terjadi antar individu, antar sesama 
masyarakat antar individu dengan masyarakat. Seseorang yang membantu kesulitan 
tetangganya setelah contoh tolong menolong antar individu, bantuan masyarakat 
kelas menengah kepada golongan ekonomi adalah contoh perbuatan tolong menolong 
antar masyarakat, sedangkan bantuan beasiswa suatu lembaga masyarakat atau 
dari perorangan kepada seseorang adalah contoh perbuatan tolong menolong antar 
individu dan masyarakat, terutama menolong anak-anak yatim dan fakir miskin. 
Seseorang memilki sifat tolong menolong antar sesama manusia, maka 
dengan sendirinya orang itu akan menjauhi segala pemerasan, baik secara langsung 
dan terang-terangan seperti penjajahan dan perbudakan, maupun secara tidak 
langsung seperti mengeksploitasi kebodohan atau kemiskinan orang lain.Dengan 
prinsip dasar saling tolong menolong ini, seorang mulim akan merasa bertanggung 
jawab atas kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Sesuai ajaran Agama Islam, motivasi 
luhur ini akan melahirkan harmoni sosial yang amat tinggi sebagai prinsip dasar dari 
adat sirik na pacce yakni menolong sesama yang mengalami kesulitan.  
Nilai dan wibawa seseorang tidaklah ditentukan oleh kekayaan dan 
jabatannya, dan tidak pula ditentukan oleh kehormatan dirinya, oleh sebab itu untuk 
menjaga kehormatan diri tersebut, setiap orang haruslamenjauhkan diri dari segala 
                                                            





perbuatan dan perkataan yang dilarang oleh Allah SWT.50 Setiap orang harus mampu 
mengendalikan hawa nafsunya, tidak hanya dari hal-hal yang haram, bahkan kadang-
kadang harus juga menjaga dirinya dari hal-hal halal karena bertentangan dengan 
kehormatan dirinya. 
Sipakatau dalam kacamata Islam mempunyai ruang tersendiri, karena 
menyangkut nilai-nilai kemanusian dan perilaku atau tingkah laku antar sesama 
manusia yang menjunjung tinggi ukhuwah/persaudaran.Umat  Islam senantiasa  
dianjurkan untuk menjaga hubungan silaturahmi yang baik. Begitu juga sebagai 
masyarakat Makassar senantiasa mengedepankan nilai-nilai kemanusian yang 
terdapat dalam budaya sipakatau. 
C. Bentuk-Bentuk Sipakatau Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
 Berbicara tentang bentuk-bentuk sipakatau Masyarakat Desa Pa’rasangang 
Beru, maka sangat banyak yang dapat dijumpai atau dilihat langsung pada 
masyarakat yang ada di wilayah Desa Pa’rasangang Beru dalam kehidupan 
kesehariannya, terutama dalam  berperilaku dan bertingkahlaku yang senantiasa  
menandakan ciri khas penduduk desa  yang hidup di desa.51 
 Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru dalam kehidupan sehari-hari masih 
menjunjung tinggi dan  berpegang teguh  pada sistem  dan norma  atau aturan-aturan 
yang bersifat lokalitas dan melihat kebiasan leluhur atau para pendahulu (nenek 
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moyang mereka). Hal ini disampaikan oleh salah seorang pemangku adat desa 
Pa’rasangang Beru (Dg. Rani), beliau mengatakan bahwa: 
Suatu masyarakat bisa dikatakan baik apabila dalam dirinya ada sifat  menghargai 
sesama manusia dan tidak melupakan apa yang pernah dilakukan oleh para pendahulu 
(nenek moyang) selama itu  bermanfaat bagi masyarakat dan tidak bertentangan 
dengan norma yang berlaku.52 
 
 Ada beberapa bentuk-bentuk  sipakatau yang ada pada masyarakat Desa 
Pa’rasangang Beru diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sipakatau Dalam Hal Berkomunikasi/Bertutur Kata 
 Sejak zaman dahulu, orang Makassar khususnya masyarakat desa 
Pa’rasangang Beru telah mengenal apa yang disebut Accarita Baji (Bertutur kata 
yang baik).53Untuk membuktikan betapa lembutnya orang dulu dalam bertutur kata 
dapat dibuktikan melalui kalimat-kalimat/perkataan yang di sampaikan kepada anak 
cucunya sampai sekarang, sehingga dalam hal berbicara selalu dikedepankan prinsip-
prinsip sipakatau. 
 Salah satu bentuk kata/kalimat yang diucapakan ketika berbicara adalah kata 
Iye’, Katte , dan setiap kalimat yang diakhiri ki misalnya Maeki’, sengkaki’.54 Ketika 
berbicara dengan baik  maka orang akan merasa dihargai dan orang-pun akan 
menghargai kita sebagai orang yang ditemani dalam hal  berbicara. Begitulah yang 
terjadi pada masyarakat Desa pa’rasangan Beru ketika melihat langsung 
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masyarakatnya dalam berkomunikasi. Dari apa yang telah diuaraikan diatas, teranglah 
bahwa sangat  pentingngnya berkomunikasi/bertutur kata yang baik, sehingga 
walaupun hanya soal bertutur saja  harus didasarkan pada nilai-nilai sipakatau. 
2. Sipakatau Dalam Berinteraksi Dengan Masyarakat 
 Setiap bangsa atau suku tentu mempunyai cara-cara penghormatan sendiri-
sendiri, dalam setiap berinteraksi atau bergaul dengan masyarakat lainnya.Demikian 
halnya dengan suku Makassar khususnya masyarakat desa Pa’rasangang Beru.Cara 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru dalam berinteraksi adalah dengan senantiasa 
mengedepankan nilai-nilai sipakatau yang dibingkai dalam sebuah istilah yaitu 
pangngadakkang.55Istilah ini merupakan salah satu wujud sipakatau “saling 
menghargai manusia”. Dalam kehidupan masyarakat desa Pa’rasangang Beru sering 
terdengar ucapan: “Bajiki pangngadakkannu mange ri parannu tau ke’nang”56 
artinya, Perbaiki cara bergaul anda kepada orang disekitar anda. 
 Seperti telah dijelaskan bahwa cara masyarakat desa Pa’rasangang Beru 
menghormati ialah selain dengan berbicara bisa juga dengan menggunakan bahasa 
isyarat atau dengan cara melakukan gerakan.  Itulah sebabnya apabila orang yang 
harus dihormati itu lewat di depan anda maka orang yang berdiri harus mundur 
kebelakang sedikit atau memindahkan kakinya yang kiri atau yang kanan.57 Dengan 
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gerakan itu cukuplah sebagai tanda penghormatan, atau ketika kita lewat di depan 
orang banyak maka diharapakn untuk menunduk atau orang  Makassar menyebutnya 
dengan Mappatabe’. 
 Kalau ditelusuri secara mendalam, dapat ditemukan bahwa hakikat inti 
kebudayaan Makassar itu sebenarnya adalah bertitik sentral pada konsepsi mengenai 
tau (manusia). Manusia dalam konteks ini, dalam pergaulan sosial, amat dijunjung 
tinggi keberadaannya.58 Dari konsep tau  inilah sebagai esensi pokok yang mendasari 
pandangan hidup orang Makassar khususnya masyarakat desa Pa’rasangang Beru, 
yang melahirkan penghargaan atas sesama manusia. Bentuk penghargaan itu 
dimanifestasikan melalui sikap budaya sipakatau.Artinya, saling memahami dan 
menghargai secara manusiawi. 
 Pendekatan sipakatau, akan membuat  kehidupan orang Makassar khususnya 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru dapat mencapai keharmonisan, dan 
memungkinkan segala kegiatan kemasyarakatan berjalan dengan sewajarnya sesuai 
hakikat martabat manusia. Seluruh perbedaan derajat sosial tercairkan, turunan 
bangsawan dan rakyat biasa, dan sebagainya.Yang dinilai atas diri seseorang adalah 
kepribadiannya yang dilandasi sifat budaya manusiawinya. 
3. Sipakatau Dengan Prinsip Sirik Na Pacce 
                                                                                                                                                                         
 







 Sirik na pacce merupakan prinsip hidup bagi suku Makassar khususnya 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru. Sirik dipergunakan untuk membela kehormatan 
terhadap orang-orang yang mau merusak harga diri seseorang, sedangkan pacce 
dipakai untuk membantu sesama anggota masyarakat yang berada dalam 
penderitaan.59Sering didengar ungkapan suku Makassar berbunyi “Punna tena 
siriknu, paccenu seng paknia” (kalau tidak ada harga dirimu,maka 
perlihatkanlahkepedulianmu). Apabila sirikna pacce sebagai pandangan hidup tidak 
dimiliki seseorang, akan dapat berakibat orang tersebut bertingkah laku  secara 
berlebihan, karena tidak memiliki unsur kepedulian sosial, dan hanya mau menang 
sendiri. 
  Apabiladikaji secara mendalam dapat ditemukan bahwa sirik dapat 
dikategorikan dalam empat golongan yakni : pertama, Sirik dalam hal pelanggaran 
kesusilaan misalnya: berzina, hamil diluar nikah, dan salah satu diantaranya dapat 
mengakibatkan kawin lari (silariang). Keduasirikyang berakibat kriminal misalnya: 
mencuri, dan membunuh. Ketigasirik yang dapat meningkatkan motivasi seseorang 
untuk bekerja misalnya: Bekerja dengan baik yang disertai dengan kejujuran, belajar 
untuk meraih cita-cita yang diinginkan.dan keempat sirik yang berarti malu-malu 
(sirik-sirik) misalnya; malu keluar rumah karena malu dilihat oleh orang lain.Semua 
jenis sirik tersebut dapat diartikan sebagai harkat, martabat, dan harga diri manusia. 
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  Pacce secara harfiah bermakna perasaan pedih dan perih yang dirasakan 
meresap dalam kalbu seseorang karena melihat penderitaan orang lain. Pacce ini 
berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, solidaritas, kebersamaan, rasa 
kemanusiaan, dan memberi motivasi pula untuk berusaha, sekalipun dalam keadaan 
yang sangat pelik dan  berbahaya. Dari pengertian tersebut, maka jelasnya bahwa 
pacce itu dapat memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa, membina solidaritas 
antara manusia agar mau membantu seseorang yang mengalami kesulitan.Sebagai 
contoh, seseorang mengalami musibah, jelas masyarakat lainnya turut merasakan 
penderitaan yang dialami rekannya itu.Segera pada saat itu pula mengambil tindakan 
untuk membantunya, apakah berupa materi atau nonmateri. 
  Sirik dan pacce keduanya saling mendukung dalam meningkatkan harkat dan 
martabat manusia, namun kadang-kadang salah satu dari kedua falsafah hidup 
tersebut tidak ada, martabat manusia tetap akan terjaga, tapi kalau kedua-duanya tidak 
ada. Ungkapan orang Makassar berbunyi “Ikambe Mangkasaraka  punna tena sirik 
nu, pacce seng nipak bula sibatangngang” (bagi orang Makassar kalau bukan harga 
diri, rasa pedulilah yang membuat kita bersatu).60 
D. Nilai Sipakatau Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
  Secara singkat nilai dapat dikatakan sebagai hasil penilain/pertimbangan baik 
atau tidak baik terhadap sesuatu yang kemudian dipergunakan sebagai dasar alasan 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu.Sesuatu bisa dikatakan memiliki nilai, 
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apabila sesuatu itu berguna (mempunyai nilai kebenaran), indah (nilai estetis), dan 
nilai religus (agama).61 
 Sesuatu yang mempunyai nilai itu tidak hanya sesuatu yang berwujud benda 
material saja, tetapi juga sesuatu yang berwujud benda abstrak.Bahkan sesuatu yang 
abstrak itu dapat mempunyai nilai yang sangat tinggi dan mutlak bagi manusia.Bagi 
manusia nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam segala 
perbuatan.Dalam pelaksanaannya, nilai-nilai ini dijabarkan dalam bentuk kaidah atau 
ukuran, sehingga merupakan suatu perintah atau keharusan, anjuran, atau merupakan 
larangan yang tidak diinginkan atau celaan. 
  Penjelajahan yang telah dilakukan pada masa lalu telah mengungkapkan 
beberapa nilai yang mengawali pembentukan budaya Makassar khususnya di desa 
Pa’rasangang Beru. Nilai-nilai itu ada karena dimuliakan oleh para leluhur sebagai  
peletak dasar masyarakat di desa Pa’rasangang beru,62 kemudian dialihkan turun 
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dalam usaha mewariskannya 
dengan menasihatkan atau memesankannya.Nasihat dan petuah itu terdapat dalam 
lontara-lontara yang di sebut pasang.63 Dalam masyarakat desa Pa’rasangang 
Beru terdapat sejumlah nilai dan konsep yang sangat besar pengaruhnya dalam 
perilaku dan pergaulan sosial di lingkungan masyarakat diantaranya: 
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1. Nilai Tau (Orang) 
  Untuk mengetahui Tau (Orang) dalam budaya Makassar khususnya di desa 
Pa’rasangang Beru akan diuraikan  bukti-bukti yang menyangkut dengan nila tau 
(orang) dalam kehidupan bermasyarakat.64 Misalnya ada sebuah kalimat petuah yang 
berbunyi: “Antu nikanayya tau akrupa-rupai. Niak tau, tau tojeng.Niak tau poro 
tau.Niak tau, akkananaji na tau.”Artinya: Manusia itu bermacam-macam. Ada 
manusia , benar-benar manusia. Ada manusia, sekedar manusia. Ada manusia 
dikatakan manusia karena ia dapat berbicara. 
  Berdasarkan hal di atas, maka dapatlah diungkapkan pandangan tentang tau 
(orang)/manusia. Nilai kemanusiaan atau tau (orang) ditentukan oleh kuantitas dan 
kualitas, tanggung jawab kesetiakawanan, kemanpuan menghargai orang lain dan 
memiliki tata kesopanan. Inilah yang benar-benar disebut manusia karena ia telah 
memiliki keempat hal tersebut. 
2. Nilai Sirik (Harga Diri) 
  Sirik dalam masyarakat desa Pa’rasangang Beru mempunyai nilai yang sangat 
tingggi dan sangat di pegang erat oleh masyarakat, karena berkaitan dengan harga diri 
seseorang yang harus dijaga. Salah satu perkataan orang terdahulu yang berkaitan 
dengan sirik (harga diri): “sirik pacce  rikatte, kontu ballak ia bengteng, ia pattongko, 
ia todong jari rinring”. Artinya: Harga diri dan kesetiakawanan bagi kita, ibarat 
rumah ia adalah tiang, ia atap, ia juga dinding. 
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 Sirik (harga diri) merupakan suatu moral perjuangan bagi setiap individu 
maupun sebagai anggota masyarakat untuk menyesuaikan diri sebagai manusia 
pembangun, makin besar kuantitas sirik seseorang, makin tingggi kualitas manusia 
tersebut di mata sesama.65 
 
3. Nilai Pangngalik (Perasaan Hormat) 
  Pangngalik berasal dari  kataangngalik yang berubah menjadi sipanggaliki 
artinya saling menghormati. Nilai pangngalik (perasaan hormat) merupakan salah 
satu dari wujud sipakatau (saling memanusiakan manusia). Dalam kehidupan 
bermasyarakat di desa Pa’rasangang Beru sering terdengar ujaran: “Punna erokko 
nipangngaliki, pangngaliki rong tauwa.” Artinya: jika ingin dihormati, hormatilah 
orang terlebih dahulu. 
  Tau niak pangngalikna adalah orang yang memiliki rasa segan, dan dapat 
diberikan kepada orang yang tahu diri, yang dapat menempatkan diri sesuai dengan 
situasi dan kondisi.Sementara Tau tena pangngalikna dalah orang yang tidak ada rasa 
segannya, yaitu orang yang tidak tahu diri, tidak tahu balas budi.Dari penjelasan 
diatas, jelaslah bahwa begitu banyak nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
sipakatau. Hal ini senada dengan apa yang ada dalam budaya Makassar: bahwa yang 
dikatakan sipakatau itu mencakup tiga nilai utama, yang ketiga hal itu harus 
senantiasa tampil memberikan peranannya kepada seluruh aspek-aspek kehidupan 
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apakah ia di kalangan individu maupun institusi kemasyarakatan. Ketiga hal yang 
dimaksud itu adalah: 
a. Nilai Kejujuran 
 Adalah   dalam bahasa Makassar disebut jujuru’ dan bagi orang yang jujur 
disebut tau nipatappa’.Menurut arti logatnya disamakan dengan orang yang lurus 
sebagai lawan dari bengkok. Tapi dari konteks yang lain ia adakalanya bermakna 
ikhlas, benar, baik atau adil. Sehingga secara tidak langsung lawan maknanya adalah 
culas, curang, dusta, khianat, dan semacamnya. 
b. Nilai Kecendekiaan 
 Ungkapan-ungkapan lontara sering meletakkan berpasangan nilai 
kecendekiaan dengan nilai kejujuran, karena kedua-duanya saling mengisi. Sebagai 
contoh ungkapan berikut ini: “Jangan sampai engkau kehilangan nilai kecendekiaan 
dan kejujuran”. Adapun yang dimaknai kecendekiaan ialah tidak adak kata sulit 
disambut dengan kata-kata yang baik dan lemah lembut juga percaya kepada 
sesamanya manusia. 
c. Keteguhan 
 Keteguhan yang dimaksudkan disini ialah Getteng dalam bahasa Bugis, 
sedangkan dalam bahasa Makassar di sebut Akbulo sibatang/akkana jarre’.Selain 
berarti teguh, kata ini pun berarti tetap-asas atau setia pada keyakinan, atau kuat dan 
tangguh dalam pendirian, erat memegang sesuatu.Sama halnya dengan nilai 
kejujuran, nilai kecendekiaan dan nilai kepatutan, nilai keteguhan ini terikat pada 





membatalkan perjanjian).Dari beberapa penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa 
Nilai-nilai sipakatau mempunyai makna yang sangat luas, dan menjunjung tinggi 
nilai kesusilaan/kemanusiaan dimana memuat juga ajaran baik buruknya 
perbuatan.Jadi perbuatan itu dinilai sebagai perbuatan yang baik atau perbuatanyang 
buruk.Penilaian itu menyangkut perbuatan yang dilakukan dengan 







URGENSI BUDAYA SIPAKATAU DALAM KEHIDUPAN 
BERMASYARAKAT 
 
A. Apresiasi Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru Terhadap Budaya Sipakatau 
Manusia selaku individu dan anggota masyarakat, memiliki hak asasi untuk 
berbuat, bertindak, dan berperilaku sesuai dengan kehendak serta kebebasannya. 
Namun demikian, ia juga terikat oleh norma, nilai, peraturan dan hukum yang berlaku 
dalam masyarakat. Manusia adalah makhluk eksistensial yang mempunyai 
kecenderungan-kecenderungan alamiah dan kekuatan pilihan kesadaran dalam 
kehidupannya. 
Manusia  sekaligus sebagai anggota masyarakat dituntut untuk memiliki jiwa 
sosial yang tinggi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal khususnya 
budaya sipakatau dalam suku Makassar tepatnya dalam kehidupan bermasyarakat di 
desa Pa’rasangang Beru. 
Salah satu unsur-unsur kesatuan masyarakat dapat dilihat dalam tradisi 
bersikap, serta bahasa yang ia keluarkan kepada lawan bicaranya. Falsafah hidup 
yang dimiliki oleh masyarakat desa Pa’rasangang Beru sangat menonjol dilihat ketika 
ia melakukan interakasi sosial dengan orang lain.66 Banyak ditemukan saat ini  
masyararakat yang kepedulian sosialnya sangat rendah, sehingga sikap untuk saling 
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menolong, menghargai, dan menghormati sudah mulai terkikis dan kehidupan 
bermasyarakat yang tidak dibarengi nilai budaya sipakatau akan menjadi kekurangan 
tersendiri dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Bentuk  apresiasi budaya sipakatau masyarakat desa Pa’rasangang Beru dapat 
dijumpai langsung ditengah-tengah kehidupan masyarakatnya yang senantiasa 
mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan yang dibingkai dalam budaya sipakatau. 
Keharmonisan dan semangat kekeluargaan menjadi pilar utama di desa Pa’rasangan 
Beru,67 hal ini didasari oleh adanya dorongan dari  para tokoh masyarakat dan 
masyarakat setempat untuk menjaga dan memelihara serta mengaplikasikan  budaya 
Sipakatau.  
Menurut keyakinan masyarakat desa Pa’rasangang Beru, bahwa semenjak 
manusia  lahir di dunia ini, menghirup udara di luar rahim ibunya, memperdengarkan 
tangis kehadirannya, diapun telah dianggap sebagai pendatang baru dalam 
menyebarkan dan menanamkan budaya sipakatau di tengah-tengah masyarakat luas.68 
Bahkan, dalam memberikan nama baru untuk seorang anak tidak terlepas dari 
asusmsi  mereka mengharapkan sikap sipakatau sebagai cikal bakal lahirnya generasi 
penerus cita-cita leluhur. Apa yang mereka anggap warisan leluhur itu adalah salah 
satu harapan kedepan kepada anak-anak cucunya yang sudah sejak dulu dibawa oleh 
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mereka, dan mempunyai ciri khas tersendiri bagi mereka dan akan terasa baik bahkan 
sangat baik. 
Begitu banyak yang dapat dilihat mengenai apresiasi budaya sipakatau 
masyarakat desa Pa’rasangang Beru, mulai dari hal yang kecil sampai hal yang besar. 
Untuk membangun dan membina semangat persatuan antar masyaraat di desa 
Pa’rasangang Beru, maka masyarakat senantiasa menjaga persaudaraan meskipun ada 
perbedaan, sikap hormat dan  menghormati dan sikap kepedulian antar masyarakat 
sangat dijaga. Hinggga saat ini masih ditemukan perilaku masyarakat desa 
Pa’rasangang Beru yang dapat dijadikan  contoh oleh masyarakat luar khususnya 
masyarakat suku Makassar, misalnya masih terjaganya rasa menghormati dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan antar lapisan masyarakat. 
B. Wujud Apresiatif Budaya Sipakatau Terhadap Masyarakat Luar 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat luas.Wujud ini sering pula disebut dengan sistem 
sosial.Sistem sosial tersebut terdiri atas aktivitas-aktivitas manusia yang saling 
berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut 
pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan.Sifatnya konkrit, terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati serta didokumentasikan.69 
Kehidupan sehari-hari , sering dibicarakan soal kebudayaan dan orang 
senantiasa berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan, hal ini tidak bisa dipisahkan dari 
                                                            






wujud kebudayaan itu sendiri, khususnya budaya sipakatau  yang melekat pada suku 
Makassar, khususnya masyarakat Desa Pa’rasangang Beru.Menurut Koentjaraningrat, 
ada tiga wujud kebudayaan yaitu sebagai berikut : 
1. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma peraturan dan sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.70 
Hingga saat ini, masih banyak orang yang mempersoalkan  wujud kebudayaan 
yang ada ditengah-tengah masyarakat utamanya masyarakat luar. Gagasan (Wujud 
ideal) Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak; 
tidak dapat diraba atau disentuh.Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala 
atau dialam pemikiran warga masyarakat.Jika masyarakat tersebut menyatakan 
gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu 
berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat 
tersebut. 
Aktivitas (tindakan) Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat itu.Wujud ini sering pula disebut 
dengan sistem sosial.Sistem sosial ini terdiri atas aktivitas-aktivitas manusia yang 
                                                            







saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya 
menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan.Sifatnya, terjadi 
dalam kehidupan sehari hari, dan dapat diamati serta didokumentasikan. 
 Artefak (karya)Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari 
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda 
atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling 
nampak diantara ketiga wujud kebudayaan.Dalam kenyataan kehidupan 
bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak dapat dipisahkan dari wujud 
kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan 
memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.  
Wujud  apresiatif  budaya sipakatau  adalah suatu keseluruhan dari unsur-
unsur tata nilai, tata sosial, dan tingkah laku manusia yang saling berkaitan dan 
masing-masing unsur bekerja secara mandiri serta bersama sama satu sama lain saling 
mendukung untuk mencapai tujuan hidup manusia dalam bermasyarakat. 
C. Simbolisasi Budaya Sipakatau Dan Strata Sosial 
Kebudayaan yang dihasilkan oleh manusia, tidak selamanya dapat berupa hal 
yang nyata, dengan kata lain sesuatu yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan 
yang dapat diraba dan disentuh secara langsung, tetapi ada budaya yang dihasilkan 
manusia secara tersembunyi, atau hanya terwakili oleh sesuatu saja.71 Dengan 
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demikian, untuk menyebutkannya, dia hanya terwakili dan untuk menjelaskannya 
barulah dapat terungkap secara gamblang dari apa yang dimunculkannya. 
Gambaran masyarakat desa Pa’rasangang Beru sebagai kesatuan orang-orang 
yang hidup bersama sejak lama, turun temurun, dengan sendirinya akan 
memperlihatkan  banyak elemen tingkatan masyarakat yang yang bersifat tradisonal. 
Masyarakat tradisional yang dimaksud adalah masyarakat yang masih memegang 
kebiasaan lama secara teguh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempertahankan 
adat istiadat maka suatu masyarakat akan dipandang menjaga kemurnian yang 
ditinggalakan oleh nenek moyangnya,72 namun tidak bisa dipungkiri adanya 
klasifikasi sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, dengan memakai simbol-
simbol  yang dapat membedakan strata sosial. 
Sistem kemasyarakatan masyarakat Makassar khususnya di desa Pa’rasangang 
Beru dizaman dulu,  terbagi atas tiga tingkatan (kasta). Pertama: ana’ karaeng, 
menempati kasta tertinggi dalam stratifikasi sosial kemasyarakatan.Mereka adalah 
kerabat raja-raja yang menguasai ekonomi dan pemerintahan. Kedua: tu maradeka, 
kasta kedua dalam sistem kemasyarakatan suku Makassar, Mereka dalah orang-orang 
yang merdeka (bukan budak atau ata). Masyarakat Sulawesi Selatan ( suku Makassar) 
mayoritas berstatus kasta kedua ini. Ketiga: ata, sebagai kasta terendah dalam strata 
sosial. Mereka adalah budak/abdi yang biasanya diperintah oleh kasta pertama dan 
                                                            







kedua.Umumnya mereka menjadi budak lantaran tidak mampu membayar utang, 
melanggar pantangan adat. 
Seiring dengan perjalanan waktu ketika sistem kerajaan runtuh dan digantikan 
oleh pemerintahan kolonial, stratifikasi sosial masyarakat Makassar khususnya di 
desa Pa’rasangang Beru berangsur luntur.Hal ini terjadi karena desakan pemerintah 
kolonial untuk menggunakan strata sosial tersebut.Selain itu, desakan agama Islam 
yang melarang kalsifikasi status sosial berdasarkan kasta.Pengaruh ini terlihat jelas 
menjelang abad ke 20, dimana kasta terendah, ata, mulai hilang. Bahkan, sampai 
sekarang kaum  ata sudah sulit ditemukan lagi, kecuali di kawasan pedalaman yang 
masih dipengaruhi sistem kerajaan. 
Setelah Indonesia merdeka, 2 kasta tertinggi, yaitu ana’ karaeng dan tu 
maradeka juga berangsur mulai hilang dalam kehidupan masyarakat.Memang 
pemakaian gelar ana’ karaeng, semisal Karaenta, Petta, Puang, dan Andi masih 
dipakai, tetapi maknanya tidak sesakral dulu lagi.73Pemakaian gelar kebangsawanan 
tersebut tidak lagi dipandang sebagai pemilik status sosial tertinggi.Lebih banyak 
dipakai karena alasan keturunan dan adat istiadat.Dalam lingkup berbangsa dan 
bernegara, 3 kasta dalam masyarakat Makassar dianggap menjadi hambatan.Sistem 
demokrasi yang dianut oleh Indonesia, sedikit banyak menyudutkan stratifikasi sosial 
ini.Oleh karenanya, sosialisasi untuk tidak mengedepankan strata sosial lama terus 
digalakkan oleh pemerintah.Makna kasta sengaja dikecilkan dalam lingkup keluarga, 
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bukan untuk dibawa dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.Persamaan hak serta 
kebebasan menjadi alasan utama kenapa stratifikasi ini sengaja dikerdilkan dalam 
iklim demokrasi. 
Perkembangan kehidupan masyarakat Makassar yang cepat ikut menggerus 
nilai lama yang dianutnya, yaitu pengkastaan seperti yang disubutkan di atas.Hal ini 
terlihat jelas terutama di wilayah perkotaan. Gelar kasta tidak lagi dianggap  sebagai 
penentu tinggi rendahnya status sosial seseorang di mata masyarakat. Sedikit berbeda 
dengan wilayah pelosok yang masih kental dengan unsur feodalis.Dimana 2 kasta 
tertinggi masih menempati posisi tinggi.Seperti yang terlihat di beberapa 
kabupaten/kota di Sulawesi Selatan.74Walaupun, mereka dihormati sesuai dengan 
banyaknya harta serta kedudukan di birokrasi pemerintahan. 
Penulis mengamati beberapa faktor yang mempengaruhi status sosial dalam 
kehidupan masyarakat Makassar. Pertama: posisi di bidang pemerintahan. 
Kesempatan yang sama diberikan Ana’ karaeng, Tu maradeka, maupun ata untuk 
menduduki jabatan di pemerintahan. Siapa pun yang menjabat, pasti akan mendapat 
penghormatan lebih di mata masyarakat. Sekalipun ata, tapi punya jabatan strategis, 
pasti dihormat dan mendapatkan status sosial tinggi di masyarakat. Kedua: kekayaan. 
Sudah menjadi ketentuan umum, mereka yang punya harta yang melimpah akan 
dihormati. Begitu juga dalam masyarakat Bugis-Makassar, seseorang yang punya 
harta lebih banyak akan dihormati. Sebenarnya, hal ini bukanlah cerita baru, 
                                                            







melainkan sudah ada sejak turun temurun. Kemudian yang terakhir: tingkat 
pendidikan. Pengaruh tingkat pendidikan sesorang juga berperan sentral dalam 
menentukan status sosialnya.Sistem pendidikan sudah berbeda jauh dengan masa 
lampau, dimana mereka yang bisa mengecap pendidikan adalah kasta tertinggi. 
Sekarang, semua warga negara diberikan kesempatan sama untuk mengecap 
pendidikan. Sehingga, tidak ada lagi dominasi pengetahuan yang terbatas pada 
kalangan atas saja. 
Terkait dengan hal diatas, saya pernah menjumpai kasus yang menarik disalah 
satu kecamatan di Kabupaten Takalar, Kecamatan Galesong.Di daerah tersebut 
banyak tinggal bija karaeng (keluarga raja/bangsawan) yang tersebar di beberapa 
desa.Secara turun temurun, kepala pemerintahan dijabat oleh bija karaeng tersebut, 
baik tingkat desa/kelurahan maupun camat sendiri.Hanya saja dalam 1-2 dekade 
terakhir, jabatan struktural pemerintahan tidak lagi diduduki oleh mereka dan 
digantikan oleh orang biasa.Pernah terjadi gejolak, bija karaeng merasa keberatan 
dengan kondisi tersebut.Akan tetapi, keberatan mereka tidak digubris oleh 
pemerintah.Setelah ditelusuri, memang syarat untuk menduduki jabatan 
dipemerintahan tidak mereka penuhi, misalnya pendidikan.Selain itu, kapital tidak 
lagi didominasi oleh mereka.Kedua hal tersebut diyakini menjadi faktor utama 
keturunan raja tidak lagi berkuasa dipemerintahan.Bahkan, camat yang saat ini 
menjabat bukan berasal dari kasta tertinggi.Menurut pengakuan Camat yang saat ini 





rakyat biasa.Dia dipanggil karaeng lantaran jabatan strukturalnya, bukan 
keturunannya. 
Kasus di atas bisa menjadi gambaran terjadinya pergeseran status sosial di 
masyarakat Makassar.Dimana status sosial tidak lagi didasarkan pada keturunan, 
kasta, maupun stratifikasi sosial lama.Jabatan struktural di pemerintahan, kekayaan, 
serta tingkat pendidikan lebih dominan berpengaruh dalam menetukan derajat sosial 
seseorang.Pergeseran ini semakin kental seiring perkembangan kehidupan. 
D. Reaksi Atau Respon Masyarakat Dan Pemerintah Terhadap Budaya Sipakatau 
Salah satu wujud kepedulian pemerintah Kab. Takalar  khususnya pemerintah 
desa Pa’rasangang Beru, dalam menjaga dan membangun masyarakat yang 
menjunjung tinggi kearifan lokal utamanya budaya sipakatau, maka dirumuskan 
sebuah misi untuk mendorong peningkatan kualitas manusia melalui pemerataan 
pelayanan pendidikan, peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 
dan mengembangkan apresiasi budaya khususnya budaya sipakatau dan pengamalan 
nilai-nilai agama berbasis kemajemukan masyarakat.75 
Dukungan pemerintah dan  masyarakat untuk mengaplikasikan 
budayasipakatau dalam kehidupan bermasyarakat , maka kehidupan orang Makassar 
khususnya masyarakat desa Pa’rasangang Beru dapat mencapai sebuah 
keharmonisan, dan memungkinkan segala kegiatan kemasyarakatan berjalan dengan 
sewajarnya sesuai hakikat martabat manusia. Seluruh perbedaan derajat sosial 
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tercairkan, turunan bangsawan dan rakyat biasa, dan sebagainya.Yang dinilai atas diri 
seseorang adalah kepribadiannya yang dilandasi sifat budaya manusiawinya. 












Tingkat kekerabatan masyarakat desa Pa’rasangang Beru akan sangat 
gampang terbentuk dan menjadi sebuah ikatan solidaritas  yang sangat kuat, bila 
dibandingkan dengan masyarakat yang tidak mengaplikasaikan budaya sipakatau 
dalam kehidupan bermasyarakat,mereka menganggap cukup dengan harta orang akan 
dihargai, dan cukup mengandalkan kemampuan pribadi dari kekayaannya, seorang 
















Kembali diulangi, pemerintahan pada hakikatnya dibutuhkan untuk menjaga 
harmonisasi dalam masyarakat serta lepas dari segala konflik internal 
masyarakat.Persaudaraansebagai faktor penyebab timbulnya budaya 
sipakataubisamenjadikan  elemen di luar masyarakat akan menjadi baik.  
Peran pemerintah tentunya tidak lepas dari fungsi tersebut.Mendistribusikan 
kekayaan secara adil adalah bagian tugas dari pemerintah sebagai bentuk pelayanan 
kepada masyarakatnya.Dengan demikian apa yang telah dibangun bersama antara 
Pemerintah dan masyarakat untuk mengangkat dan mengaplikasikan budaya 
sipakatau akan menjadi sebuah bangunan monumental yang dapat bertahan lama, 
kuat, dan kokoh. Masyarakat saling menghargai, tidak ada pembatasan golongan 
miskin dan kaya dan kehidupan masyarakat akan menjadi tentram dan 
damai.76Pemerintah senantiasa dekat dengan masyarakatnya, begitu juga dengan 
sebaliknya.Maka kehidupan seperti inilah yang diharapkan oleh seluruh lapisan 
masyarakat tanpa terkecuali dan pemerintah, mereka menginginkan terciptanya 
sebuah kehidupan bermasyarakat yang mengedepankan nilai-nilai budaya sipakatau. 
E. Urgensi Budaya Sipakatau Masyarakat Desa Pa’rasangang Beru 
Penerapan nilai sipakatau dalam kehidupan bermasyarakat didesa 
Pa’rasangang Beru merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar dapat 
menciptakan generasi yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap nilai budaya yang 
                                                            







ada dalam kehidupan. Penerapan ini dapat dimulai dari lingkungan keluarga yang 
akan senantiasa memberikan dukungan secara moral melalui pendidikan 
budayasipakatau yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dilakukan agar 
anak memperoleh pengetahuan mengenai budaya dan mendapatkan pelajaran 
berharga dari kisah-kisah budaya yang ada. Sehingga anak akan memiliki sebuah 
kebanggaan dan tanggung jawab terhadap nilai sipakatau yang diwariskan dari 
generasi sebelumnya. 
Pentingnya penanaman budaya sipakatau masyarakat desa Pa’rasangang Beru 
sangat diutamakan dengan  menjalankan aturan norma dan etika yang ada di 
lingkungan masyarakat.77Baik itu berupa keharusan, anjuran ataupun larangan 
sebagai perwujudan dari nilai sipakatau yang ada di masyarakat. Salah satu norma 
dan etika yang ada dimasyarakat desa Pa’rasangang Beru adalah mengucapkan salam 
dan mengetuk pintu saat akan bertamu ke rumah tetangga. Memberi salam kepada 
orang yang lebih tua dan mencium tangannya dan makan dengan menggunakan 
tangan kanan merupakan contoh dari budaya yang harus diajarkan kepada anak dalam 
keluarga. 
Keadaan sosial budaya suatu daerah, dapat dilihat dari beberapasegi antara 
lain : bagaimana sikap mereka hidup sehari-hari, bagaimanacara mereka berpakaian, 
tradisi pergaulan dan sebagainya.78Timbulnya, kebudayaan akan sangat dipengaruhi 
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oleh tradisi tingkat pendidikan agama, kondisi maupun lingkungan daerah. 
Sedangkanwujud dari sosial budaya tersebut antara lain bisa berupa : cara dan 
gayahidup sehari-hari, cara melaksanakan suatu kepercayaan atau agama yangdianut, 
tradisi atau adat istiadatnya. 
Kondisi sosial budaya desa Pa’rasanganng Beru  tidak jauh berbedadengan 
desa-desa yang lain pada umumnya, yaitu mempunyai sifattradisional.79  Kondisi 
yang demikian menghasilkan beberapa bentuk kebiasaan masyarakat di desa 
Pa’rasangang Beru terutama dalam hal : gotong-royong, upacara-upacara 
selamatan,kelahiran dan kematian, perkawinan dansebagainya.  
Masyarakat desa Pa’rasangang Beru sangat menjunjung tinggi 
gotongroyongyang  merupakan ciri khas masyarakat desa pada umumnya 
yangmempunyai rasa sosial lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat kota.Di 
desa Pa’rasangang Beru gotong-royong antara yang satu dengan yang lainbaik untuk 
kepentingan bersama maupun untuk kepentingan pribadi.Seperti mendirikan rumah 
(balla’).Bentuk gotong-royong ini tidak sampai di situsaja, apabila ada tetangga yang 
mempunyai hajad seperti pernikahan mereka memberikanberupa materi, seperti 
beras, gula dan sebagainya sesuai dengankemampuan mereka masing-masing dan 
sesuai dengan adat kebiasaanmereka. 
 
 
                                                            






Budayasipakatau, yang di dalamnya tersimpan nilai-nilai kejujuran, 
kesantunan dan musyawarah harus mampu menjadi kekuatan moral yang senantiasa 
membumi dalam dinamikan kehidupan sosial, karena hanya jalan ini  mampu 









yang telahpenulislakukan mengenai urgensi budaya 
SipakataumasyarakatdesaPa’rasangangBeru, makapenulisdapatmenyimpulkan : 




memilikihakasasisamadengan yang lainnya, tidakdapatdibeda-
bedakandipandangdarigarisketurunan, suku, rasdanberbagaimacamatribut 
yang melekatpadanya. 
2. Sipakataumemilikimaknafilosofi yang 
sangatdalamdandapatditerjemahkandalamberbagaimacampengertian: 
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